BAB V
PENUTUP

Latar belakang seniman dalam menciptakan karya seni tidak akan lepas dari
masa lalu atau tempaan di dalam kehidupan nyata si seniman tersebut dimana dia
tumbuh dan dibesarkan. Sudah tentu bahwa seniman yang satu dengan yang lainnya
berbeda-beda dalam menghadapi dan menyikapi setiap permasahan walaupun
permasalahannya itu sama. Keragaman seniman dalam proses pengungkapan obyek
dalam seni rupa akan menghasilkan berbagai bentuk kreatifitas yang membawa
sebuah nilai kekayaan rupa sehingga bahasa visual yang dihasilkan akan lebih baik
dan tidak monoton. Apapun langkah atau sikap yang seniman ambil dalam
menyelesaikan masalah, pasti akan dipertanggung jawabkan di depan masyarakat di
mana si seniman ini tinggal. Pengalaman masa lalu yang berhasil di bekukan dan
kemudia di jadikan karya inilah yang di sebut momen estetis sang seniman.

Proses perwujudan karya seni grafis ini, tidak sedikit kendala yang dihadapi,
baik secara material maupun penerapannya. Dari hasil pencetakan karya yang sudah
di jelaskan di atas, tentu ada karya yang telah berhasil tercetak dengan sempurna, dan
juga ada karya yang tercetak kurang sempuna. Karya yang tercetak dengan sempurna
adalah karya yang proses pencetakannya dari awal sudah tertata dengan baik, dan
karya penulis yang tidak tercetak dengan sempurna disebabkan oleh mengeringnya
pigmen warna pada screen dalam proses cetak saring, dan pada proses cetak tinggi,
kendala yang dihadapi oleh penulis adalah ada sisa-sisa cukilan kayu yang masih
belum tercukil dengan sempurna, sehingga mengganggu pada saat proses pencetakan

terjadi, dan mengotori kertas yang akan menjadi media cetak.



Pemilihan teknik juga berpengaruh langsung terhadap proses berkarya. Dalam
karya ini penulis memvisualisasian bentuk seni grafis melalui proses imajinasi dan
perenungan yang panjang. Harapan penulis, semoga apa yang dikerjakan ini dapat
berguna bagi masyarakat umum, atau setiap orang yang melihat karya ini dimanapun
karya penulis akan di pajang dan tentu saja member dampak positif bagi siapapun
yang melihatnya. Disamping itu pemilihan judul dalam prosesnya perlu diteliti lebih
lanjut sebab akan berhubungan erat dengan bentuk yang akan divisualisasikan.

Langkah awal seniman dalam berkreasi dan berekspresi adalah pemilihan
objek, mengamati, merenungi, dan tempaan lingkungan tumbuh dan berkembang
yang tidak sama, seiring kecakapan, penguasaan teknik, kekuatan emosi dan cita rasa
seni  yang dimiliki  kemudian  diendapkan dalam batin, selanjutnya
menginterpretasikan setiap momen estetis menjadi karya seni yang juga harus
dipertanggungjawabkan sehingga dapat menyampaikan pesan, nasehat dan dapat
dinikmati untuk saling dihargai.

Sudah tentu apa yang penulis lakukan ini masih jauh dari apa yang di
harapkan. Penulis menyadari semua ini memerlukan proses panjang dan campur
tangan dari pihak lain yang sangat berperan dalam pencapaian keberhasilan dari
proses berkarya seni, untuk itu dengan kerendahan hati saya sangat mengharapkan
kritik dan saran untuk peningkatan karya seni grafis ini.

Kekurangan yang ada dalam Tugas Akhir ini “Junkie Land” ini semoga
mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa murni serta dapat

dimanfaatkan sebagai tambahan wacana dalam bidang seni grafis.
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